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Dalam kunjungan resmi ke Aceh, pada tanggal 12 Juli, Konsul Jenderal Jepang di Medan, Dr. Takonai dan istri
melakukan kunjungan kehormatan pada Pj. Gubernur Aceh yang diwakili oleh Asisten Administrasi Umum
(Asisten 3) Sekda Aceh, Dr. H.Iskandar, AP, S.Sos, MSi.

Konjen Jepang dan Asisten 3 berdiskusi mengenai peluang kerjasama dan potensi Aceh. Asisten 3 tidak lupa
mengucapkan terima kasih atas bantuan Jepang ketika tsunami melanda Aceh dan juga bantuan pasca tsunami.
Masih jelas di ingatan Asisten 3 bantuan rumah sakit darurat berupa tenda yang didirikan di Keutapang, Aceh
Besar, sangat membantu warga Aceh.

Kemudian, Konjen Jepang melakukan kunjungan kehormatan kepada Plh. Wali Kota Banda Aceh, Bapak
Amiruddin SE., MSi. Dalam perbincangan tersebut membahas tentang infrastruktur dan masalah sampabh.

Pada tanggal 13 Juli, Konjen Jepang juga bertemu dengan Kapolda Aceh, Irjen. Pol. Drs. Ahmad Haydar SH., MM.
Kapolda menyatakan bahwa Aceh aman dan kondusif.

Pertemuan-pertemuan tersebut memberikan manfaat bagi kami untuk memperdalam pengertian tentang situasi
Aceh masa kini.

Semoga pertemuan ini membawa kepada hubungan Jepang dan Indonesia yang lebih maju lagi.



